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ABSTRAK 
 

Ayu Sahprida. NPM. 1702090041, Pengaruh Pendampingan Orang Tua 

Terhadap Kreativitas Siswa kelas II SD N 054931 Batu Melenggang. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah. 

 

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan anaknya, baik atau buruknya didikan yang diberikan orang tua 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri. 

Peran orang tua juga memiliki pengaruh dalam proses pembentukan kreativitas 

seorang anak. Permasalahan dalam penelitian ini diketahui bahwa kreativitas 

siswa menurun. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu kurangnya 

perhatian orang tua dan kurangnya kesadaran orang tua terhadap kreativitas anak.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendampingan orang tua 

terhadap kreativitas siswa kelas II SD N 054931 Batu Melenggang. Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas II-A yang berjumlah 33 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini berupa angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung 3.608 > t-tabel 1.7108 menunjukkan ada 

pengaruh pendampingan orangtua secara signifikan terhadap kreativitas siswa 

kelas II SD N 053941 Batu Melenggang. 

 

Kata Kunci : Pendampingan orangtua, Kreativitas siswa     
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ABSTRACT 
 

Ayu Sahprida. NPM. 1702090041, The Effect of Parental Assistance on the 

Creativity of Grade II Students of SD N 054931 Batu Melenggang. Department 

of Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University. 

 

Parents have the main responsibility in the process of The good or bad 

upbringing given by parents will affect the growth and development of the child 

himself. The role of parents also has an influence in the process of forming a 

child's creativity. The problem in this study is that student creativity is declining. 

There are several factors that influence it, namely lack of parental attention and 

lack of parental awareness of children's creativity. The purpose of this study was 

to determine the effect of parental assistance on the creativity of grade II students 

of SD N 054931 Batu Melenggang. The sampling technique in this study using 

saturated samples. The sample in this study were II-A class students totaling 33 

students. Data collection techniques used in this research are questionnaires and 

documentation. Data analysis techniques using t-test. The results showed that the 

t-count value of 3.608> t-table 1.7108 showed that there was a significant 

influence of parental assistance on the creativity of grade II students of SD N 

053941 Batu Melenggang. 

 

Keywords: Parental assistance, Student creativity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting karena pendidikan merupakan 

suatu proses yang dilakukan secara sadar atau disengaja guna untuk menambah 

pengetahuan, wawasan serta pengalaman untuk menentukan tujuan hidup 

sehingga bisa memiliki pandangan yang luas untuk masa depan yang lebih baik. 

Melalui pendidikan seseorang memperoleh pengetahuan dan pandangan 

sertawawasan yang luas sehingga dapat meningkatkan mutu dan taraf kehidupan 

dalam berbagai dimensi kehidupan sehari-hari dalam bermasyrakat.  

Tujuan pendidikan indonesia yang sesuai dengan Undang-Undang Dasar 

No 20 Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan Nasional yaitu bahwa pendidikan di 

Indonesia bertujuan untuk berkembangnya potensi agar manusia menjadi makhluk 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat,berilmu, cakap dan kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab. Pendidikan merupakan wadah untuk berlatih, berkreasi, 

mewujudkan cita-cita manusia yang berkualitas serta melatih keterampilan 

didalam bidang tertentu. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu 

dasar peningkatan pendidikan keseluruhan.( Mukti, 2019: 266 ).  

Maka tujuan pendidikan nasional tersebut di atas hanya dapat tercapai 

optimal bila mana terjalin sinergi yang baik antara komponen komponen 

pendidikan melalui jalur-jalur pendidikan yang telah ditetapkan. Undang Undang 

Pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 13 
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ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal dan 

informal. Pada jalur formal, guru merupakan pendidik yang langsung berinteraksi 

dengan siswa. Guru yang baik bukan semata-mata karena reputasi akademik atau 

keilmuannya, melainkan kearifannya merangsang siswa untuk mengembangkan 

diri. 

Guru bukan hanya sebagai pengajar, melainkan pendidik dalam arti 

sesungguhnya, juga sebagai salah seorang yang mengembang misi untuk 

tercapainya tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 

20 Bab 1 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional. Dalam UU tersebut 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan bukan hanya terbatas pada “berilmu” atau 

penguasaan materi pelajarantertentu, tetapi mencakup pula pada berkembangnya 

potensi peserta didik, berakhlak mulia, mandiri dan kreatif. Selain jalur formal, 

dalam Undang-Undang Pendidikan No. 20 tahun 2003 diatas juga dinyatakan 

jalur pendidikan informal, yaitu keluarga. 

Seperti halnya yang dipertegas dalam pasal 27, kegiatan pendidikan 

informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar 

secara mandiri. Peran orang tua juga memiliki pengaruh sangat besar dalam 

proses pembentukan kreativitas seorang siswa. Orangtua diharapkan dapat 

memberikan kesempatan pada siswa agar dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, mengambil keputusan mengenai apa 

yang ingin dilakukan dan belajar mempertanggung jawabkan segala 

perbuatannya. Dengan demikian siswa akan dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi seorang yang kreatif. Maka penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
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peran orang tua memberi pengaruh terhadap perkembangan kreativitas siswa. 

(A’yuna, 2015 : 3).  

Peraturan menteri pendidikan nasional  menyatakan bahwa pengembangan 

kurikulum 2013 dilaksanakan karena adanya internal dan hambatan eksternal. 

Kendala internal terkait tuntutan pendidikan yang mengacu pada delapan 

pendidikan standar nasional dan faktor pembangunan masyarakat indonesia. 

Hambatan eksternal terkait dengan masa depan, kompetensi yang di butuhkan di 

masa depan, persepsi masyarakat, pengembangan pengetahuan dan pedagogik dan 

berbagai fenomena negatif. Menurut aturan kementrian pendidikan nasional 

kurikulum 2013 dikembangkan secara komprehensif, integratif, dinamis, 

akomodasi dan antisipasi terhadap berbagai kendala di masa depan. Penetapan 

kurikulum 2013 adalah kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi dan karakter siswa. Hal-hal tersebut menuntut keefektifan guru dalam 

menciptakan dan membuat berbagai kegiatan dengan program yang direncanakan. 

(Dahnial, 2017:51). 

Pada sistem pengajaran, kompetensi digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan profesional, yaitu kemampuan untuk menunjukkan pengetahuan dan 

konsep tualisasi pada tingkat yang lebih tinggi. Kompetensi ini dapat diperoleh 

melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman lain sesuai tingkat kompetensinya. 

(Dahnial, 2017:34). 

Kreativitas sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses mendirikan 

berbagai gagasan dalam menghadapi suatu persoalan atau masalah sebagai proses 

bermain, maka dengan gagasan dan unsur-unsur dalam pikiran merupakan 
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keaksian yang menyenangkan dan penuh tantangan bagi siswa yang aktif. ( Hawi, 

2015:190). Pada dasarnya setiap individu memiliki potensi kreatif. 

Permasalahannya adalah apakah individu yang bersangkutan mendapatkan 

rangsangan mental dan suasanayang kondusif, baik dalam keluarga maupun di 

sekolah untuk mengembangkan potensi kreatifnya.(Boty et al., 2018:43) 

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, karena merupakan suatu 

kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan manusia, kreativitas 

diakui sebagai faktor yang dapat mendayakan fungsi manusia dengan mensintesis 

interaksi antara kekutaan intelektif, emotif dan motivasional. Kreativitas tidak 

hanya sekedar keberuntungan tetapi merupakan kerja keras yang disadari. 

Kegagalan bagi orang yang kreatif hanyalah merupakan bagian dari variabel 

pengganggu dari keberhasilan, dia akan coba lagi coba lagi sampai berhasil. 

Orang yang kreatif menggunakan pengetahuan yang kita semua memilikinya dan 

yang memungkinkan mereka memandang segala sesuatu dengan cara-cara yang 

baru.  

Mengembangkan kreativitas siswa dapat dijadikan intervensi jika 

dilakukan dengan tepat. Baik dilengkapi dengan alat maupun tanpa alat akan 

sangat membantu perkembangan kreativitas dan aspek lainnya. Mengingat 

pentingnya masa ini, maka peran stimulasi berupa penyediaan lingkungan yang 

kondusif harus disiapkan oleh para siswa, baik orang tua, guru, sehingga siswa 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan seluruh potensinya. Potensi yang 

dimaksud meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional dan 

kemandirian, kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik, kreativitas dan seni. 
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Terkait dengan itu orang tua perlu menyediakan lingkungan yang besar untuk 

membebaskan seluruh kreatifnya. Di dalam pendidikan orang tua bukanlah 

pengajar, melainkan sebagai motivator, fasilitator. Orang tua diharapkan 

memberikan stimulus kepada siswa, stimulus dapat diberikan dengan cara 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi kreatif, biarkan siswa 

dengan bebas melakukan, memegang, menggambar, membentuk ataupun 

membuat dengan caranya sendiri dan menguraikan pengalamannya sendiri. Ketika 

siswa mengembangkan kreativitasnya, maka siswa tersebut dapat menghasilkan 

ide-ide yang inovatif. Serta meningkatkan kemampuan dalam mengingat sesuatu.  

Kenyataan sekarang ini sering dijumpai bahwa kreativitas siswa telah 

dijumpai di tengan kesibukan orang tua, system pendidikan dinegara kita 

kebanyakan menerapkan system pendidikan satu arah yang mengutamakan IQ 

(kecerdasan intelektual). Dengan system pendidikan yang seperti ini, tingkat 

kreativitas dan kecerdasan EQ (kecerdasan emosional) sering kali di abaikan. . 

Sesungguhnya setiap siswa memiliki potensi kreatif. Beberapa di antaranya 

memilikinya lebih dari pada yang lain. Tetapi tidak ada siswa yang tidak kreatif 

sama sekali. Sayangnya, orang tua masih banyak yang kurang menyadari dan 

menghargai akan pentingnya kreativitas siswa. Orang tua kurang dapat memahami 

arti kreativitas (yang meliputi aptitude dan non-aptitude) dan bagaimana 

mendampingi siswa dalam lingkungan pendidikan di rumah, di sekolah. 

Selanjutnya, pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pengembangan 

intelegensi (kecerdasan) daripada pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya 
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sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup. 

(Holis Ade, 2017 : 23). 

Berdasarkan dari observasi yang dilakukan kreativitas siswa menurun 

rendah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu kurangnya perhatian 

orang tua dan kurangnya kesadaran orang tua terhadap kreativitas anak. Peran 

orang tua sangat penting karena mereka merupakan mativator dan fasilitator 

kepada anak. Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian, untuk mengetahui permasalahan di atas, maka dari itu 

peneliti mengangkat judul “ Pengaruh Pendampingan Orang tua Terhadap 

Kreativitas Siswa Kelas II SD N 054931 Batu Melenggang “ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalahan sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya perhatian orang tua 

2. Rendahnya kreativitas siswa karna kurangnya dampingan orang tua  

3. Kurangnya kesadaran orang tua terhadap kreativitas siswa 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan dari masalah 

dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat Pengaruh Pendampingan Orang tua 

Terhadap Kreativitas Siswa Kelas II SD N 054931 Batu Melenggang ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu, 

Untuk mengetahuiPengaruh Pendampingan Orang Tua Terhadap Kreativitas 

Siswa Kelas II SD N 054931 Batu Melenggang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat bermanfaat atau menambah wawasan yang baru bagi 

pembaca tentang pengaruh pendampingan orang tua terhadap 

kreativitas siswa. 

b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa  

Untuk mengetahui pentingnya pendampingan orang tua dalam 

membentuk siswa yang kreatif. 

b. Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan kerja sama dan komunikasi antara tenaga 

pendidik dan orang tua dalam meningkatkan kreativitas siswa. 

c. Bagi Orang tua 

Untuk memberikan masukan dan saran kepada orang tua agar lebih 

memperhatikan permasalahan anaknya sehingga dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. 
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d. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui langsung tentang adanya pengaruh 

pendampingan orang tua terhadap kreativitas siswa kelas II SD N 

054931 Batu Melenggang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kreativitas  

a. Pengertian Kreativitas  

Menurut Munandar ( dalam Mukti, 2019:269 ) menjelaskan bahwa 

kreativitas suatu kemampuan umum untuk menciptakan suatu yang baru, sebagai 

kemampuan untuk memberikan gagasan yang baru yang dapat diterapkan dalam 

pemecahan masalah atau seabagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan 

yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 

Menurut Idat Muqodas ( 2015:25 ) kreativitas merupakan ciri keberanian 

manusia yang menggemakan siapa dirinya dan apa menjadi apa dirinya tersebut di 

kemudian hari. Di dalam setiap tindakan kreativitas, individu merasakan 

terjalinnya hubungan yang baik antara diri sendiri dengan orang lain. 

Menurut Dahnial ( 2020:87 )Aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang 

dilakukan kegiatan baik secara jasmani atau rohani yang dilakukan dalam proses 

interaksi antara guru dan siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Aktivitas diperlukan di dalam belajar karna pada prinsipnya belajar adalah 

berbuat. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas, itulah sebabnya aktivitas 

merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar 

mengajar.  
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Berdasarkan menurut pendapat para ahli di atas, maka kreativitas dapat 

disimpulkan sebagai kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru 

baik berupa gagasan maupun karya nyata dan relative berbeda dengan apa yang 

telah terjadi sebeleumnya baik berkenaan dengan bidang ilmu pengetahuan, sastra 

dan seni. 

 

b. Ciri-Ciri Kreativitas  

1. Ciri kognitif (aptitude) menurut (Muqodas, 2015)  yaitu: 

a). Kemampuan berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, menyelesaikan masalah, pertanyaan, memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan bnyak hal.  

b). Keterampilan berpikir luwes atau fleksibel, yaitu menghasilkan 

gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi dapat dilihat dari 

cara sudut pandang yang berbeda-beda serta mampu mengubah cara 

pemikiran. 

c). Keterampilan berpikir orisional, yaitu mampu melahirkan sesuatu yang 

baru atau unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri, serta mampu membuat kombinasi yang lazim 

dari bagian unsur-unsur. 

d). Keterampilan memerinci atau mengelaborasi, yaitu mampu 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, untuk menambahkan 

secara detail dari suatu obyek aggasan sehingga menjadi lebih 

menarik. 
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e). Keterampilan menilai, yaitu menentukan penilaian sendiri, dan 

memnetukan apakah pertanyaannya benar, suatu rencana sehat, suatu 

tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi 

yang terbuka serta tidak hanya mencetus gagasan tetapi 

melaksanakannya. 

2. Ciri non-kognitif (non- aptitude) menurut (Muqodas, 2015) yaitu : 

a). Rasa ingin tahu, meliputi suatu dorongan untuk mengetahui lebih 

banyak, mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan orang 

lain, serta peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui atau meneliti. 

b). Bersifat imajinatif, meliputi kemampuan untuk memeragakan atau 

membayangkan hal yang belum pernah terjadi dan menggunakan 

khayalan tetapi mengetahui perbedaan antara khayalan dan kenyataan. 

c). Merasa tertantang oleh kemajemukan, meliputi dorongaan untuk 

mengatasi masalah-masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-

situasi yang rumit, dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 

d). Sikap berani mengambil resiko, meliputi berani memberikan jawaban 

meskipun belum tentu benar atau tidak, tidak takut gagal atau memberi 

kritik, serta tidak ragu karna ketidakjelasan yang kurang berstruktur. 

e). Sikap menghargai, meliputi dapat menghargai bimbingan dan 

pengarahan dalam hidup serta menghargai kemampuan bakat-bakat 

sendiri yang sedang berkembang.  
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Ada enam faktor menurut santrock, ( Dalam Muqodas, 2015 ) yaitu : 

1) Jenis kelamin 

Siswa laki-laki memiliki  kreativitas lebih besar dibandingkan dengan 

perempuan. Sebagian besar hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan 

terhadap siswa laki-laki dan siswa perempuan. siswa laki-laki lebih diberi 

kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman sebayanya untuk 

mengambil resiko dan dorongan dari orang tuanya untuk menunjukkan 

inisiatif dan orisinalitas. 

2) Status sosioekonomi 

Siswa dari sosioekonomi cenderung lebih tinggi dan cenderung lebih 

kreatif dari siswa kelompok yang lebih rendah. Pertama, dibesarkan 

dengan cara mendidik anak secara demokratis, dan yang terakhir mungkin 

lebih mengalami pendidikan yang otoriter. Kontrol demokratis 

mempertinggi kreativitas karena memberikan kesempatan yang lebih 

banyak lagi untuk mengembangkan minat dan kegiatan yang dipilihnya 

sendiri. Serta lingkungan anak kelompok sosioekonomi yang lebih tinggi 

memberi banyak kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman yang diperlukan bagi kreativitas. 

3) Urutan kelahiran  

Penjelasan ini lebih menekankan pada lingkungan dari pada bawaan. 

Siswa yang lahir di tengah, lahir dibelakang, dan anak tunggal tunggal 

mungkin lebih kreatif dari yang pertama. Karna, siswa yang lahir pertama 
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lebih ditekankan untuk menjadi penurut dari pada pencipta. Anak tuggal 

lebih bebas dari tekanan yang ada saudara kandung lainnga dan diberi 

kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya. 

4) Lingkungan kota vs lingkungan pedesaan 

Siswa dilingkungan kota lebih cenderung kreatif dibandingkan siswa 

pedesaan. siswa dilingkungan pedesaan dididik secara otoriter dan siswa 

dipebedaan kurang merangsang kreativitas dari pada siswa dilingkungan 

kota. 

5) Intelengensi pada setiap umur 

Siswa yang pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar dari siswa 

yang kurang pandai. Mereka lebih banyak mempunyai gagasan baru untuk 

menangani masalah konflik sosial dan mampu menyelesaikan masalah 

konflik tersebut.  

6) Keluarga 

Siswa dari keluarga kecil cenderung lebih kreatif dari siswa keluarga 

besar. Dalam keluarga besar cara mendidik siswa otoriter dan kondisi 

sosioekonomi yang kurang menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi 

dan menghalangi kreativitas. Untuk menumbuhkan kreativitas siswa, maka 

peran orang tua sangat dibutuhkan agar anak menjadi kreatif.  

 

d. Kondisi yang mempengaruhi kreativitas 

Ada delapan kondisi yang mempengaruhi kreativitas menurut santrock, 

(Dalam Mudaqos, 2015) yaitu : 
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1) Waktu 

Untuk menjadi kreatif, kegiatan siswa seharusnya jangan di atur 

sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk 

bermain dengan gagasan dan konsep dalam bentuk baru. 

2) Kesempatan  

Menyendiri hanya apabila tidak mendapat tekanan cari kelompok sosial, 

siswa menjadi kreatif. Siswa menyendiri untuk mengembangkan imajinatif 

yang kaya. 

3) Dorongan  

Terlepas dari seberapa jauh prestasi siswa memenuhi orang dewasa, 

mereka harus didorong untuk kreatif dan bebas dari ejekan dan kritik dari 

siswa yang kreatif. 

4) Sarana 

Sarana untuk bermain dan sarana yang lainnya harus disediakan untuk 

meransang dorongan eksperimentasi dan eksplorasi yang merupakan unsur 

penting dari semua kreativitas. 

5) Lingkungan yang merangsang  

Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang kreativitas dengan 

memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakan saran yang 

akan mendorong kreativitas. Hal ini harus dilakukan sedini mungkin mulai 

dari bayi dan dilanjutkan hingga sekolah dengan menjadikan kreativitas 

suatu pengalaman yang menyenangkan. 
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e. Bentuk Kreativitas 

Pertama, kreativitas lahir dalam bentuk kombinasi. Orang kreatif adalah 

megombinasikan bahan-bahan dasar yang sudah ada, baik itu ide, gagasan atau 

produk sehingga kemudian melahirkan hal yang baru ( novelty ). Kedua, 

kreativitas lahir dalam bentuk eksplorasi. Bentuk ini, berupaya melahirkan sesuatu 

yang baru, dari sesuatu yang belum tampak sebelumnya. Ketiga, kreativitas lahir 

dalam bentuk transformasional. Mengubah dari gagasan kepada sebuah 

tindakanpraktis, atau dari kultur pada struktur, dari struktur pada kultur, dari satu 

fase pada fase lainnya. Kreativitas lahir, karena mampu menduplikasi atau 

mentransformasi pemikiran ke dalam bentuk yang baru.  

 

f. Indikator Kreativitas 

Menurut Guilfordada 4 faktor kemampuan berpikir kreatif yaitu : 

1. Kelancaran (Fluency of thingking) 

Kelancaran seseorang untuk mempunyai banyak ide yang di berikan dalam 

waktu tertentu secara relevan dalam situasi yang ada,dalam arti kelancaran 

dalam memecahkan masalah. 

2. Keluwesan (Flexibility) 

Seseorang yang memiliki keluwesan dalam berpikir, misalnya membuat 

kategori terhadap ide-ide yang sudah ada atau dalam menciptakan suatu 

ide yang baru seseorang perlu berpikir luwes dalam mencari jalan keluar. 

3. Orisinalitas (Originality) 

Keaslian dari ide seseorang yang berbeda dari orang lain. 

4. Terperinci (Elaboration) 
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Proses peningkatan yang mengacu pada minat dan pemahan pada suatu 

permasalahan tertentu. 

 

2. Pendampingan Orang tua 

a. Pengertian Pendampingan Orang tua 

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan siswanya, baik atau buruknya didikan yang diberikan orang tua 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan siswa itu sendiri. 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan siswa karna 

lingkungan keluarga ini memberikan segala bentuk pembelajaran bagi siswa. 

Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberlanjutan masa 

depan anaknya. Asmayanti et al., (2021:105). 

Keluarga merupakan pondasi pendidikan yang pertama bagi siswa, 

(Hayati, 2011: 13) mengatakan bahwa sikap orang tua sangat membantu dalam 

mengembangkan potensi siswa, di antaranya yakni menghargai opini siswa serta 

mendorong siswa untuk mengutarakannya, menyediakan kesempatan bagi anak-

anak dalam melakukan perenungan, khayalan, berpikir, serta memperbolehkan 

siswa dalam pengambilan keputusan secara individu dan memberi stimulus 

padanya agar senantiasa banyak bertanya serta memberi penguatan pada siswa 

bahwasannya sikap orang tua menghargai rasa ingin mencoba hal baru, 

dilaksanakan dan menghasilkan, menunjang dan mendorong kegiatan siswa, 

menikmati keberadaannya bersama siswa, memberi sanjungan yang sungguh-

sungguh kepada siswa, mendorong kemandirian siswa dalam bekerja dan menjalin 

hubungan kerja sama yang baik dengan siswa. ( Dalam Lilawati, 2021:550 ) 
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Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting 

untuk menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. Pendidik pertama dan 

utama adalah orang tua. Nur (2015) menyatakan bahwa peran orang tua dalam 

pendidikan adalah sebagai pendidik, pendorong, fasilitator, dan pembimbing. 

Dalam Retnowati et al., (2021:95). 

Berdasarkan menurut pendapat para ahli di atas, maka pendampingan 

orang tua dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangat penting bagi siswa 

untuk membantu dalam mengembangkan potensi siswa, dan memotivasi siswa 

serta memberikan bimbingan kepada siswanya untuk melakukan sesuatu agar 

siswa menjadi lebih aktif. 

 

b. Peranan Orang tua Dalam Pendampingan Belajar Siswa 

Orang tua yang dimaksud dalam hal ini yaitu orang tua memiliki tanggung 

jawab utama dalam proses pertumbuhan dan perkembangan siswa, baik buruknya 

didikan yang diberikan orang tua akan berpengaruh terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan siswa itu sendiri. Orangtua memiliki peran yang sangatpenting bagi 

perkembangan siswa karena lingkungan keluarga inimemberikan segala bentuk 

pembelajaran bagi anak-anak. ( Asmayanti, dkk 2021 ). 

Menurut widayati (2018)  menjelaskan bahwa peran orang tua dalam 

keluarga terdiri dari :  

1) Peran sebagai pendidik, orang tua perlu menanamkan kepada anak-anak 

arti penting pendidikan dan ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari 

sekolah. 
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2) Peran sebagai pendorong, sebagai siswa yang sedang menghadapi masa 

peralihan, siswa membutuhkan dorongan orang tua untuk menumbuhkan 

keberanian dan rasa percaya diri dalam menghadapi masalah. 

3) Peran sebagai panutan, orang tua perlu memberikan contoh dan teladan 

bagi siswa, baik dalam berkata jujur maupun dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. 

4) Peran sebagai teman, menghadapi anak yang sedang menghadapi masa 

peralihan. Orang tua lebih sabar dan mengerti tentang perubahan siswa. 

Orang tua bisa menjadi informasi, teman bicara, atau teman bertukar 

pikiran tentang kesulitan atau masalah siswa, sehingga siswa merasa 

nyaman dan terlindungi. 

5) Peran sebagai pengawas, kewajiban orang tua adalah melihat dan 

mengawsi sikap dan perilaku siswa agar tidak keluar jauh dari jati dirinya, 

terutama dari pengaruh lingkingan baik dari lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 

6) Peran sebagai konselor, orang tua dapat memberikan gambaran dan 

pertimbangan nilai positif dan negative sehingga siswa mampu mengambil 

keputusan yang terbaik. 

c. Aspek Pendampingan Orang tua 

Pendampingan orang tua memiliki 5 aspek yang dikembangkan menjadi 

indikator yang dikemukakan oleh Liam Hwie ( Dalam Rahmat dkk, 2022) yaitu : 

a). Menyediakan Fasilitas Belajar  
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Fasilitas yang dimaksud yaitu menyediakan keperluan belajar anak seperti 

alat tulis, buku pelajaran dan lain-lain. Fasilitas belajar ini dapat 

membantu memudahkan siswa dalam proses belajar sehingga siswa tidak 

mendapat hambatan dalam belajar. 

b). Mengawasi Kegiatan Belajar Siswa di Rumah  

Pengawasan dari orang tua sangat dibutuhkan apalagi untuk mengingatkan 

siswa belajar, dengan begitu orang tua dapat mengetahui apakah anak 

mereka sudah belajar dengan baik atau belum. Dengan pengawasan orang 

tua anak dapat belajar dengan teratur. 

c). Mengawasi Gangguan Waktu Belajar Siswa  

Orang tua perlu mengawasi kegiatan belajar anak dirumah. Apakah anak 

sudah menggunakan waktu belajarnya dengan baik atau belum. Dan orang 

tua juga dapat membantu menyususn jadwal belajar. 

d). Mengawasi Kesulitan Anak yang Dihadapi Anak Dalam Belajar 

Orang tua perlu mengetahui kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar. 

Karna dengan mengetahui kesulitan tersebut orang tua mampu membantu 

menyelesaikannya. Apabila orang tua tidak mengetahui kesulitan yang 

dihadapi anak maka proses belajar anak menjadi terhambat.  

e). Menolong Anak dalam Mengatasi Kesulitan dalam Belajar 

Untuk membantu dalam proses pendiikan, orang tua ikut serta dalam 

proses belajar, termasuk mengetahui cara yang digunakan untuk 

membantu anak dalam belajar.  
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B. Kerangka Konseptual  

Kreativitas merupakan proses. Dimana proses cara berpikir siswa untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru melalui ide atau gagasan pada dalam diri siswa 

itu sendiri. Siswa akan merasakan senang jika dirinya berani memulai 

pengetahuan baru karna pada dasarnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kreativitas yaitu faktor internal dan eksternal. Ketika kreativitas itu berkembang 

maka prestasi yang lainnya dapat di capai dengan mudah dan juga dapat 

mempermudah dalam  mewujudkan ide ide kreatif yang  baru. Untuk menunjang 

suatu keberhasilan yang ada dalam diri siswa maka sangat penting keluraga 

mendampingi anaknya belajar terutama orang tua. Karna orang tua merupakan 

tanggung jawab yang utama dalam pekembangan dan pertumbuhan bagi siswa. 

Pada dasarnya pelajaran awal yang di terima anak yaitu melalui orang tua. Maka 

dapat dilihat bagaimana tingkat kesadaran siswa terhadap kreativitas yang di 

miliki, karna siswa yang kreatif akan merasa lebih senang dan cenderung 

mempunyai keberanian dalam diri siswa itu sendiri. 

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting pada diri siswa, dapat 

kita lihat dalam situasi saat ini dimana siswa lebih tidak kondusif dalam belajar. 

Perlunya dorongan dari orang tua untuk menunjang kreativitas yang dimiliki 

setiap individu agar setiap individu memiliki rasa percaya diri yang kuat dan 

memiliki keberanian dalam menyampaikan sebuah kalimat dalam pemikiran diri 

siswa sendiri maka siswa mampu mewujudkan kreativitasnya.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

Pendampingan Orang tua  

1. Memberi bimbingan dan nasehat kepada 

siswa. 

2. Mengawasi siswa dalam belajar. 

3. Memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

4. Memberikan penghargaan dan hukuman 

terhadap siswa. 

5. Menciptakan suasana yang tentram. 

 

Kreativitas siswa 

1. Kelancaran (Fluency of thingking) 

2. Keluwesan (Flexibility) 

3. Orisinalitas (Originality) 

4. Elaborasi (Elaboration) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 054931 Batu Melenggang, Kecamatan 

Hinai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada kelas II 

SD yang terdiri dari dua kelas yaitu A dab B. 

 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2023. Di SD 

N 053941 Batu Melenggang, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, Sumatera 

Utara. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Tahun/Bulan/Minggu 

2020 2022 2023 

Agustus November September Maret April Mei 

1 
Pengajuan 

Judul     
    

    
            

2 
Penyusuna

n Proposal     
    

    
            

3 
Seminar 

proposal     
    

    
            

4 Penelitian                         

5 
Penulisan 

skripsi     
    

    
            

6 
Bimbingan 

skripsi     
    

    
            

7 
Pengesaha

n skripsi     
    

    
            

8 
Sidang 

meja hijau     
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B. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas II SD N 054931 Batu Melenggang  

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 A 9 4 14 

2 B 5 7 11 

 Jumlah 14 11 25  

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karna keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan 

sampel yang di ambil dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel yaitu 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, Penulis memilih sampel menggunakan 
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teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil, sehingga sampel 

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 25 orang. 

 

C. Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel idependen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel idependen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, (Sugiyono, 

2019). Pada penelitian ini Pendampingan Orang tua disimbolkan dengan 

huruf “X”. 

2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas, (Sugiyono, 2019). Pada 

penelitian ini Kreativitas disimbolkan dengan huruf “Y” 

 

D. Definisi Operasional 

1. Pendampingan Orang Tua  

Pendampingan orang tua dalam proses belajar siswa adalah upaya 

orang tua untuk menemani, memberikan bantuan dalam mengatasi 

masalah siswa, memberikan dorongan, motivasi, dukungan, pengawasan, 

dan memberukan fasilitas pada siswa agar semangat belajar. 

Pendampingan siswa di dalam keluarga merupakan upaya bantuan yang 

dilakukan pihak keluarga khususnya orang tua dalam mendampingi siswa 

untuk memenuhi kebutuhan dan pemecahan masalah siswa dalam rangka 

mendukung optimalisasi perkembangan siswa (Saputri, 2017). 
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Menurut (Novita, 2018 : 39), dengan melakukan pendampingan 

dan tingkah laku yang lebih menekankan pada pentingnya perasaan, selain 

itu dalam mengatasi emosi sebaiknya dengan pengendalian diri bukan 

dengan tindakan implusif, membantu siswa dalam mengatasi dan 

mengenali emosi serta perilakunya tanpa tindakan yang memaksa 

melainkan tetap mendengarkan pendapat siswa. Pendampingan dapat 

dikatakan dengan dilakukan oleh keluarga salah satuya oleh orang tua 

akan membantu dalam proses pengembangan kecerdasan emosional 

karena di dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan pertama yang 

diterima oleh seseorang, (Maula et al., 2020:199). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka pendampingan orang 

tua dapat disimpulkan sebagai orang tua harus memberikan dorongan 

kepada siswa dan membantu anak dalam memecahkan permasalahan yang 

di hadapi yaitu permasalahan dalam proses belajar siswa. 

 

2. Kreativitas  

Kreativitas dapat dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya 

keturunan atau pemikiran yang telah dititipkan sejak lahir, proses 

penggalian pengetahuan oleh pribadi yang bersangkutan, dapat pula 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar ataupun keperibadian. (Asrani, 2019 : 

97). 

Kreativitas sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses mendirikan 

berbagai gagasan dalam menghadapi suatu persoalan atau masalah sebagai 
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proses bermain, maka dengan gagasan dan unsur-unsur dalam pikiran 

merupakan proses yang menyenangkan dan penuh tantangan bagi siswa 

yang aktif. (Akmal Hawi, 2015:190) dalam Boty et al., (2018). 

Kemampuan kreatif anakdapatditingkatkan melalui pendidikan, karena 

kreativitas adalah hasil dariinteraksi antaraindividu dengan lingkungannya. 

(A’yuna, 2015 : 3) 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka kreativitas dapat 

disimpulkan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan cara mengatasi 

berbagai masalah. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena yang di amati, instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 

reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara 

digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono 2019 : 293). 

1. Angket (Kuesioner)  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa di harapkan dari responden. 

Selain itu, kuesioner juga digunakan bila jumlah responden cukup besar 

dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
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pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 

responden secara langsung, (Sugiyono, 2019 : 199). Dalam penelitian ini, 

angket ini digunakan untuk mengukur pendampingan orang tua. Kisi-kisi 

Angket Pendampingan Orang Tua dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Angket Pendampingan Orang Tua 

No Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1. 
Memberikan bimbingan dan nasehat 

kepada anaknya 
7,8,9 3 

2. Mengawasi anak dalam belajar 1,2,3,5 4 

3. Memenuhi kebutuhan belajar anak  4 1 

4. 
Memberikan penghargaan dan 

hukuman terhadap anak 
6 1 

5. 
Menciptakan suasana yang tenang 

dan tentram 
10 1 

 

Adapun kisi-kisi angket kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Angket Kreativitas Siswa 

No Indikator Deskripsi Indikator 
Item 

Pertanyaan 

Jumlah 

Item 

1 
Berpikir 

Lancar 

Berusaha mencari informasi 

untuk memecahkan masalah 

2,4,10,16, 

20 
5 

2 
Berpikir 

Luwes 

Menciptakan suatu ide yang 

baru 

3,9,11,15, 

17,18, 
6 

3 
Berpikir 

Original 

Kemampuan menciptakan 

ide baru yang berbeda 
5,8,13,19  4 

4 
Berpikir 

Terperinci 

Minat dan pemahaman pada 

suatu permasalahan 

1,6,7,12, 

14 
5 

 

Pengukuran angket menggunakan skala likert yaitu sebuah 

pertanyaan yang diikuti kolom-kolom yang menunjang tingkatan-tingkatan 

misalnya dari yang sangat baik ke tidak baik. Berikut ini pembobotan nilai 

dalam angket dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. 5 Pembobotan Nilai Kategori Jawaban  

Kategori Nilai/Skor 

Selalu (SL) 5 

Sering (S) 4 

Kadang-Kadang (KK) 3 

Jarang (J) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data akan dapat di 

olah dan di analisa yang akhirnya dapat di tarik kesimpulan akhir dari suatu 

penelitian.  

1. Uji Coba Instrumen  

a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu 

instrumen, instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur angka yang seharusnya di ukur. Peneliti 

menggunakan dua uji validasi yaitu uji validator ahli dan uji validasi 

perhitungan. Pada uji validator ahli yaitu dosen untuk instrumen angket 

dan uji validasi perhitungan untuk instrumen tes (Sugiyono,2019). Dengan 

menggunakan rumus korelasi karl pearson yaitu sebagai berikut : 

rxy = 
         (   ) (  )

√[     
   (    )

 ][       (  ) ]
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien validitas skor butir soal 

N = Banyaknya responden 



29 
 

 
 

X = Skor butir soal 

Y = Skor total 

X
2 
= Kuadrat skor butir X 

Y
2
 = Kuadrat skor butir Y 

XY = Perkalian skor butir X dengan skor butir Y  (Tryono,2017). 

Pengujian menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20. Dasar 

pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) hasil 

korelasi lebih kecil dari 0,05 maka butir instrument dinyatakan valid dan 

sebaliknya jika hasil korelasi lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan tidak 

valid.  

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahuo bahwa seperangkat 

instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika hasil 

pengukurannya dapat dipercaya, konsisten, cermat dan akurat. Untuk 

menghitung koefisien reliabilitas seperangkat instrumen dapat 

menggunakan rumus Cronbach (Tryono, 2017). Pengujian menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun rumusnya sebagai berikut :  

rtt ={
 

   
} {  

  
  

  
 } 

Keterangan : 

rtt = Koefisien reliabilitas  

k = Banyaknya butir kuesioner 

si
2
 = Varians skor butir ke-i 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji prasayarat analisis 

data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan analisis yang 

sesungguhnya, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data mengikuti sebaran baku 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji  

Kolmogorov Smirnov. Perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS.20. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05, maka data penelitian 

berdistibusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka data penelitian 

tidak berdistibusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi yaitu sama atau tidak, karna uji homogenitas diberikan 

untuk meyakinkan data dalam analisis memang berasal dari hipotesis 

(Supardi, 2017). Dalam penelitian ini, uji homogenitas dapat dilakukan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Fhiting = 
               

               
 

Data  untuk menentukan Ftabel menggunakan rumus sebagai berikut : 

df1 = k – 1 

df1 = n – k  
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Keterangan : 

K = jumlah variabel penelitian  

N = jumlah sampel 

Perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS.20. Dasar 

pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu : 

1) Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 maka varians dari dua atau 

lebih kelompok populasi atau sampel data yaitu tidak homogen.  

2) Apabila kemungkinan nilai sig. > 0,05 maka varians dari dua atau 

lebih kelompok populasi atau sampel data yaitu homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji t).  Kebenaran hipotesis harus di 

buktikan melalui data yang terkumpul. Uji t digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen, (Ardiana:2017). Adapun rumus uji t yaitu : 

t =   √
(    )

(     ) 
 

Keterangan : 

t = Nilai t hitung  

r = Koefisien korelasi 

N = Ukuran sampel uji coba ( Triyono,2017) 

a. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu :  

1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀  diterima dan Ha ditolak.  

2) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H₀  ditolak dan Ha diterima.  
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b. Perumusan Hipotesis 

Ho : Ada pengaruh pendampingan orangtua (X) terhadap kreativitas siswa Kelas 

II SD N 054931 Batu Melenggang. 

Ha : Tidak ada pengaruh pendampingan orangtua (X) terhadap kreativitas siswa 

Kelas II SD N 054931 Batu Melenggang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Intrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu 

instrumen, instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Pendampingan Orangtua (X) 

Item 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

1 0,767 0,4409 Valid 

2 0,670 0,4409 Valid 

3 0,716 0,4409 Valid 

4 0,801 0,4409 Valid 

5 0,718 0,4409 Valid 

6 0,763 0,4409 Valid 

7 0,826 0,4409 Valid 

8 0,723 0,4409 Valid 

9 0,682 0,4409 Valid 

10 0,792 0,4409 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada angket pendampingan orang 

tua yang terdiri dari 10 pernyataan, diketahui bahwa nilai korelasi r hitung 

lebih besar dari nilai r tabel yang menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan dikatakan valid dan layak digunakan. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas Siswa (Y) 

Item Soal R hitung R tabel Keterangan 

1 0,838 0,4409 Valid 

2 0,889 0,4409 Valid 

3 0,891 0,4409 Valid 

4 0,825 0,4409 Valid 
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5 0,793 0,4409 Valid 

6 0,838 0,4409 Valid 

7 0,785 0,4409 Valid 

8 0,893 0,4409 Valid 

9 0,736 0,4409 Valid 

10 0,756 0,4409 Valid 

11 0,891 0,4409 Valid 

12 0,876 0,4409 Valid 

13 0,768 0,4409 Valid 

14 0,755 0,4409 Valid 

15 0,883 0,4409 Valid 

16 0,838 0,4409 Valid 

17 0,853 0,4409 Valid 

18 0,891 0,4409 Valid 

19 0,821 0,4409 Valid 

20 0,809 0,4409 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada soal tes kreativitas siswa yang 

terdiri dari 20 pernyataan, diketahui bahwa nilai korelasi r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel yang menunjukkan bahwa semua item pernyataan 

dikatakan valid dan layak digunakan. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan mengukur suatu instrument handal atau 

tidak, instrument dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap 

penyataan yang diajukan tetap stabil dan konsisten jika dilakukan 

pengisian ulang pada instrument  tersebut. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Nilai  

Cornbach's Alpha 
Keterangan 

Pendampingan Orangtua 0,755 Reliabel 

Kreativitas Siswa 0,739 Reliabel 

 

Suatu instrument dikatakan reliabel jika nilai cornbach's alpha > 

0,60. Pada hasil uji reliabilitas diatas, diketahui nilai cornbach's alpha 
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variabel pendampingan orangtua sebesar 0,755 > 0,60 dan nilai cornbach's 

alpha variabel kreativitas siswa sebesar 0,739 > 0,60 sehingga instrument 

dapat dinyatakan reliabel. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD N 053941 Batu Melenggang, Kecamatan 

Hinai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Pada kelas II-A dan II-B yang 

berjumlah 25 siswa yang akan menjadi sampel penelitian. 

a. Deskripsi Variabel Pendampingan Orangtua (X) 

Hasil angket pendampingan orangtua dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 4 Distribusi Variabel Pendampingan Orangtua (X) 

Item 

Pernyataan 

Skor Jawaban 
Jumlah 

5 4 3 2 1 

1 8 13 4 0 0 25 

2 10 10 4 1 0 25 

3 6 16 3 0 0 25 

4 10 11 4 0 0 25 

5 8 11 6 0 0 25 

6 7 13 3 2 0 25 

7 7 14 3 1 0 25 

8 6 16 3 0 0 25 

9 8 13 4 0 0 25 

10 11 11 3 0 0 25 

Total 81 128 37 4 0 250 

Persentase 324% 512% 148% 16% 0% 1000% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa pendampingan orang tua 

dengan skor paling banyak adalah 128 dengan persentase (512%). Hal ini 

membuktikan bahwa orang tua sering memberi bimbingan kepada anaknya, 

memberikan nasehat kepada anaknya, memberikan pengawasan terhadap anak 

dalam belajar, memenuhi kebutuhan belajar anak, memberikan penghargaan 
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terhadap anak, memberikan hukuman terhadap anak, menyuruh anak untuk 

membaca kembali materi yang telah disampaikan guru di sekolah, memotivasi 

anak untuk terus belajar agar prestasi anak sesuai dengan kemampuan anak dan 

harapan mereka, menciptakan suasana yang tenang dan tentram dalam belajar.  

b. Deskripsi Variabel Kreativitas Siswa (Y) 

Hasil angket kreativitas siswa berdasarkan indikator diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Berpikir Lancar 

Pada indikator berpikir lancar yaitu siswa berusaha mencari informasi 

untuk memecahkan masalah. Jumlah pernyataan pada indikator ini 

berjumlah 5 pernyataan yaitu item 2, 4, 10, 16 dan 20. 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Indikator Berpikir Lancar 

Item 

Pernyataan 

Skor Jawaban 
Jumlah 

5 4 3 2 1 

2 12 5 7 1 0 25 

4 10 8 7 0 0 25 

10 8 8 7 2 0 25 

16 8 5 11 1 0 25 

20 7 9 7 2 0 25 

Total 45 35 39 6 0 125 

Persentase 180% 140% 156% 24% 0% 500% 

 

2) Berpikir Luwes 

Pada indikator berpikir luwes yaitu siswa mampu menciptakan suatu ide 

yang baru. Jumlah pernyataan pada indikator ini berjumlah 6 pernyataan 

yaitu item 3,9,11,15,17 dan 18. 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Indikator Bepikir Luwes 

Item 

Pernyataan 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

3 10 9 4 2 0 25 

9 11 5 9 0 0 25 

11 10 10 4 1 0 25 

15 10 7 6 2 0 25 

17 12 7 6 0 0 25 

18 9 5 10 1 0 25 

Total 62 43 39 6 0 150 

Persentase 248% 172% 156% 24% 0% 600% 

 

3) Berpikir Original 

Pada indikator berpikir original yaitu siswa mampu menciptakan suatu ide 

yang baru yang berbeda dari yang lain. Jumlah pernyataan pada indikator 

ini berjumlah 4 pernyataan yaitu item 5,8,13 dan 19. 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Indikator Bepikir Original 

Item 

Pernyataan 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

5 8 8 9 0 0 25 

8 8 9 8 0 0 25 

13 12 7 6 0 0 25 

19 8 9 8 0 0 25 

Total 36 33 31 0 0 100 

Persentase 144% 132% 124% 0%  0% 400% 

 

4) Berpikir Terperinci 

Pada indikator berpikir terperinci yaitu siswa memiliki minat dan 

pemahaman pada suatu permasalahan. Jumlah pernyataan pada indikator 

ini berjumlah 5 pernyataan yaitu item 1,6,7,12 dan 14. 
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Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Indikator Bepikir Terperinci 

Item 

Pernyataan 

Skor Jawaban Jumlah 

5 4 3 2 1 

1 15 5 5 0 0 25 

6 9 7 8 1 0 25 

7 8 6 10 1 0 25 

12 15 5 4 1 0 25 

14 12 7 5 1 0 25 

Total 59 30 32 4 0 125 

Persentase 236% 120% 128% 16% 0%  500% 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a). Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diteliti memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pengujian 

menggunakan bantuan software SPSS.20. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X Y 

N 25 25 

Normal Parameters
a
 Mean 41.44 63.88 

Std. Deviation 4.073 10.414 

Most Extreme Differences Absolute .115 .108 

Positive .105 .095 

Negative -.115 -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z .573 .540 

Asymp. Sig. (2-tailed) .897 .932 

a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data distribusi One-sample 

Kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-sided) 

untuk variabel X sebesar 0,897 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Nilai Asymp.Sig.(2-sided) untuk variabel Y sebesar 
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0,932 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Adapun gambar grafik p-plot normalitas dapat dilihat pada gambar 4.1 

dibawah ini. 

 
 

Gambar 4. 1 P-Plot Normalitas 

Hasil dari grafik P-Plot diatas menunjukkan bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis histograf menuju pada 

distribusi normal maka variabel dependent Kreativitas siswa (Y) 

memenuhi uji normalitas. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi yaitu sama atau tidak. Pengujian menggunakan bantuan 

software SPSS.20. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Y    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.168
a
 7 12 .114 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diketahui bahwa nilai 

signifikan adalah 0,114. Karena nilai signifikan diatas adalah 0,114 > 0,05 

maka distribusi data homogen. 

b). Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji t untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independent secara persial dalam menerangkan 

variasi variabel dependent. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji t 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.264 19.498  .680 .503 

Pendamping
an Orangtua 
(X) 

1.221 .468 .478 3.608 .000 

a. Dependent Variable: Kreativitas 
Siswa (Y) 

    

 Berdasarkan tabel output Coefficients diatas, diketahui bahwa hasil 

uji t variabel Pendampingan Orangtua (X) terhadap variabel Kreativitas 

Siswa (Y) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai t-

hitung sebesar 3.608 > t-tabel 1.71088. Sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

Pendampingan Orang tua berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 

Kreativitas Siswa Kelas II SD N 053941 Batu Melenggang. 
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B. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahw nilai Sig. Pendampingan 

orangtua (X) terhadap kreativitas siswa adalah sebesar 0.000 dimana lebih kecil 

dari nilai  = 0.05, maka 0.000 < 0.05 dengan t-hitung sebesar 3.608 dimana lebih 

besar dari t-tabel yaitu 1.7108 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

Pendampingan Orangtua berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas 

Siswa Kelas II SD N 053941 Batu Melenggang.  

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan (Rambe, 2021) hasil 

penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh Pendampingan orang tua terhadap 

keaktifan belajar anak di SD Negeri 107442 Pematang Kuala yang dilihat dari 

perolehan hasil Uji t dengan SPSS 16 nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 

(0,000 <0,05). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ainun, 2021) hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendampingan orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 

Sukamulia dimasa pandemi covid-19 tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dibuktikan 

pengaruh pendampingan orang tua terhadap motivasi belajar memberikan 

sumbangan sebesar 79,7% dengan 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 13,71 dan nilai signifikansi 0,00. 

(Fajriyah, 2021) dalam penelitian mengatakan bahwa orang tua memiliki 

peran penting dalam keberlangsungan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna bagi anak usia dini sehingga anak dapat mengeksplorasi 

kreativitasnya dalam belajar. (Jatiningsih, 2021) Pendampingan belajar anak 

adalah hal yang harus dilakukan orang tua. Anak yang biasanya dalam 

membiasakan diri belajar didampingi oleh orang tua, dalam waktu cukup panjang 
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harus belajar di rumah. Karena itu menjamin bahwa saatnya belajar anak 

melakukan aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting dilakukan di 

setiap keluarga. 

Dari hasi penelitian (Pusitaningtyas, 2016) membuktikan bahwa 

munculnya kreativitas dapat dipengaruhi dari berbagai faktor diantaranya adalah 

faktor komunikasi antara keluarga, dalam hal ini adalah orang tua, dan sekolah 

terutama guru. Adanya sikap saling mempercayai, saling membantu dalam 

membimbing anak dan berkomunikasi antara orang tua dan guru, akan membuat 

anak merasa memiliki kebebasan berkreativitas guna pengembangan potensi 

dirinya, sehingga bisa meningkatkan kreativitas dan mencapai keberhasilan dalam 

belajar. Sejalan dengan (Tarigan, 2021) yang mengatakan bahwa secara umum 

peran orang tua anak dalam mengembangkan kreativitas anak di Desa Ujung 

Teran dalam kategori cukup baik meskipun masih terdapat hambatan-hambatan 

yang dialami oleh orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak. 

Dalam penelitiannya (Susanto, 2017) mengatakan bahwa Faktor-faktor 

yang mendukung pengembangan kreativitas anak antara lain pemberian hadiah 

atau pujian dari orang tua terhadap hasil karya anak, kebebasan dalam bermain, 

dan sarana prasarana yang diberikan orang tua untuk anak berkreasi, sedangkan 

faktor-faktor yang menghambat pengembangan kreativitas anak antara lain 

kurangnya pujian dari orang tua terhadap hasil karya anak, ketatnya aturan yang 

dibuat orang tua dalam keluarga, dan tuntutan dari orang tua terhadap anak. 

Sejalan dengan (Hakim, 2020) yang mengatakan bahwa dibutuhkan dampingan 

orang tua sebagai pengganti guru di rumah dan sekaligus teman untuk membantu 
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dalam mengerjakan tugas. Pendampingan orang tua sangat efektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Terdapat ketidakseimbangan antara efektifitas 

orang tua dalam mendampingi pembelajaran daring dengan pelaksanaan 

pembelajaran daring. Orang tua sangat efektif untuk mendampingi belajar daring, 

tetapi pelaksanaan pembelajaran daring kurang efektif untuk orang tua. 

Dalam penelitiannya (Yulianingsih, 2021) juga mengatakan bahwa 

keterlibatan orangtua dalam pendampingan anak selama belajar dari rumah (BDR) 

di PAUD SKB Cerme Gresik menunjukkan hasil sangat baik. Hasil tersebut 

didukung dengan adanya kesesuaian hasil pada setiap sub variabel yaitu pada sub 

variabel peran orangtua dan pendampingan belajar anak. Pendampingan dilakukan 

dengan cara membantu mengerjakan tugas anak, sebagai tempat belajar anak, 

menerangkan dan memberikan penjelasan mengenai materi yang dipelajari, 

memberikan respon yang baik terhadap pembelajaran dari sekolah. Pendampingan 

diharapkan dapat membentuk karakter anak yang mampu mengerjakan tugas yang 

telah diperintahkan dari sekolah, mampu mempraktikkan pembelajaran di rumah, 

dan tanggap dalam menciptakan karya sebagai implementasi pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan bahwa peran pendampingan orangtua begitu 

penting dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa sehinggaa siswa dapat 

mencapai keberhasilan dalam belajar. Adanya sikap saling mempercayai, saling 

membantu dalam membimbing anak dan berkomunikasi antara orang tua, akan 

membuat anak merasa memiliki kebebasan berkreativitas guna pengembangan 

potensi dirinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan 

diperoleh hasil uji t dengan bantuan aplikasi SPSS 20. Dilihat dari nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 

pengaruh pendampingan orangtua secara signifikan terhadap kreativitas siswa. 

Dilihat dari nilai t-hitung yaitu sebesar 3.608 > t-tabel yaitu 1.7108, dengan t-

hitung bernilai positif, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 

pengaruh positif pendampingan orangtua terhadap kreativitas siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa pendampingan orangtua berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kreativitas siswa kelas II SD N 053941 Batu Melenggang.  

 

B. Saran 

Adapun saran- saran yang ingin peneliti sampaikan diantaranya sebagai 

berikut:  

1) Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan pembelajaran yang menarik 

agar siswa giat dan aktif dalam belajar.  

2) Bagi orang tua, orang tua harus lebih baik lagi dalam membimbing anak 

ketika belajar. Pada saat pembelajaran daring orang tua harus memotivasi 

anak dan membimbing anak agar anak semangat belajar di rumah.  

3) Bagi peneliti, peneliti mengharapkan untuk membuat karya ilmiah lebih 

baik lagi agar skripsi ini menjadi baik dalam kata-kata penulisan sehingga 
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skripsi yang peneliti buat dapat menjadi referensi untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Silabus 

SILABUS TEMATIK KELAS II TEMA 5 

 

Subtema 3 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 1.1  Menerima 

hubungan 

gambar 

bintang, 

rantai, 

pohon 

beringin, 

kepala 

banteng, 

dan padi 

kapas dan 

1.1.1 Menunjukkan 

hubungan 

gambar 

bintang, 

rantai, pohon 

beringin, 

kepala 

banteng, dan 

padi kapas dan 

sila-sila 

Pancasila 

 Nilai-nilai 

Pancasila sila 

ke empat dan 

sila ke lima. 

 Perilaku yang 

sesuai dengan 

sila keempat 

dan sila kelima 

di sekolah. 

 Menunjukkan contoh 

perilaku di sekolah 

yang sesuai dengan 

sila keempat 

Pancasila. 

 Menceritakan tentang 

pengalaman 

menerapkan nilai-

nilai Pancasila sila 

keempat di sekolah. 

 Religius  

 Nasional 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya 

diri 

 Kerja 

28 JP 

 

 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplikasi  

 Internet 

 Lingkun

gan 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sila-sila 

Pancasila 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

2.1 Bersikap 

bekerja 

sama, 

disiplin, dan 

peduli 

sesuai 

dengan sila-

sila 

Pancasila 

dalam 

lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.1  

Mengidentif

ikasi 

hubungan 

antara 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

1.1.2 Membuktikan 

hubungan 

gambar 

bintang, 

rantai, pohon 

beringin, 

kepala 

banteng, dan 

padi kapas dan 

sila-sila 

Pancasila 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.1.1 Menunjukkan 

sikap bekerja 

sama, disiplin, 

dan peduli 

sesuai dengan 

sila-sila 

Pancasila 

dalam 

lambang 

 Menunjukkan contoh 

perilaku di sekolah 

yang sesuai dengan 

sila kelima Pancasila. 

 Menceritakan tentang 

pengalaman 

menerapkan nilai-

nilai Pancasila sila 

kelima di sekolah. 

 Mendengarkan teks 

percakapan yang 

berhubungan dengan 

budaya minta maaf 

sebagai cermin hidup 

rukun dalam 

kemajemukan 

masyarakat 

Indonesia. 

 Bermain peran dalam 

melatih ungkapan 

dengan menggunakan 

kata “maaf” untuk 

hidup rukun dalam 

kemajemukan. 

 Menemukan contoh 

ungkapan permintaan 

maaf sebagai cermin 

Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

dan di 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

simbol dan 

sila-sila 

Pancasila 

dalam 

lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila” 

4.1  

Menjelaska

n hubungan 

gambar 

pada 

lambang 

Negara 

dengan sila-

sila 

Pancasila 

negara 

“Garuda 

Pancasila 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

2.1.2 Menerapkan 

sikap bekerja 

sama, disiplin, 

dan peduli 

sesuai dengan 

sila-sila 

Pancasila 

dalam 

lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

3.1.1 Menngetahui 

contoh 

perilaku di 

sekolah yang 

sesuai dengan 

hidup rukun dalam 

kemajemukan 

masyarakat Indonesia 

yang terdapat pada 

teks percakapan. 

 Menjelaskan makna 

ungkapan permintaan 

maaf yang ditemukan 

dari teks percakapan 

dengan bahasa 

sendiri. 

 Menulis 

kalimat/ungkapan 

permintaan maaf. 

 Membaca indah puisi 

anak tentang 

lingkungan (dengan 

lafal, intonasi, dan 

ekspresi yang tepat). 

 Mengoreksi 

kesalahan pembacaan 

puisi anak tentang 

lingkungan (ditinjau 

dari lafal, intonasi, 

dan ekspresi yang 

diungkapkan). 

 Menemukan kosakata 

sekolah 

 

 

Pengetahuan: 

Tes Tertulis 

 Menunjuk

kan contoh 

perilaku di 

sekolah 

yang 

sesuai 

dengan sila 

keempat 

Pancasila 

dan sila 

kelima 

Pancasila. 

 Menuliska

n contoh 

ungkapan 

permintaan 

maaf 

sebagai 

cermin 

hidup 

rukun 

dalam 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sila keempat 

Pancasila. 

3.1.2 Menjelaskan 

contoh 

perilaku di 

sekolah yang 

sesuai dengan 

sila pertama 

Pancasila 

dengan tepat. 

4.6.1 Menyebutkan 

contoh 

perilaku di 

sekolah yang 

sesuai dengan 

sila keempat 

Pancasila 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

4.6.2 Mempresenta-

sikan contoh 

perilaku di 

sekolah yang 

sesuai dengan 

sila keempat 

Pancasila 

baru yang terdapat 

dalam puisi anak 

tentang lingkungan 

yangdiperdengarkan. 

 Mengartikan kosakata 

baru yang terdapat 

dalam puisi anak 

tentang lingkungan 

yangdiperdengarkan. 

 Menuliskan isi puisi 

anak tentang 

lingkungan dengan 

ejaan yang tepat. 

 Menentukan konversi 

satuan panjang ( cm, 

m)  

 Mengukur panjang 

benda dengan satuan 

baku yang sering 

digunakan (misal: 

cm, m) 

 Mengukur panjang 

benda dengan satuan 

baku. 

 Mengidentifikasi 

gerak bagian anggota 

tubuh dalam bentuk 

kemajemu

kan 

masyaraka

t 

Indonesia. 

 Menjelask

an makna 

ungkapan 

permintaan 

maaf 

dengan 

bahasa 

sendiri.Me

nuliskan 

dan 

mengartika

n kosakata 

baru yang 

terdapat 

dalam 

puisi Anak 

tentang 

lingkungan

. 

 Menentuk-

an 

konversi 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

tarian dengan 

hitungan. 

 Melakukan gerak 

bagian anggota tubuh 

dalam tarian dengan 

hitungan. 

 Mengidentifikasi 

gerak bagian anggota 

tubuh dalam bentuk 

tarian menggunakan 

pola lantai. 

 Melakukan gerak 

bagian anggota tubuh 

dalam bentuk tarian 

menggunakan pola 

lantai. 

 Mengidentifikasi 

gerak bagian anggota 

tubuh dalam tarian 

sesuai dengan iringan 

musik. 

 Melakukan gerak 

bagian anggota tubuh 

dalam tarian sesuai 

dengan iringan 

musik. 

 Mengidentifikasikan 

satuan 

panjang ( 

cm, m).  

 Mengident

ifikasikan 

gerak 

bagian 

anggota 

tubuh 

dalam 

bentuk 

tarian 

mengguna

kan 

gabungan 

level 

dengan 

pola lantai 

sesuai 

dengan 

iringan 

musik. 

 Mengident

ifikasi 

langkah-

langkah 

membuat 

Bahasa 

Indonesia 

3.5 Mencermati 

puisi anak 

dalam 

bahasa 

Indonesia 

atau 

bahasa 

daerah 

melalui 

teks tulis 

dan lisan. 

4.5 Membacak-

an teks 

puisi anak 

tentang 

alam dan 

lingkunga

n dalam 

bahasa 

Indonesia 

dengan 

lafal, 

intonasi, 

dan 

3.5.1 Mengetahui 

bentuk puisi 

dengan yang 

bukan puisi 

tentang alam 

dan 

lingkungan 

dengan 

benar. 

3.5.1 Menunjukkan  

bentuk puisi 

dengan yang 

bukan puisi 

tentang alam 

dengan 

benar. 

1.5.1 Membuat 

puisi anak 

tentang alam 

dan 

lingkungan 

dalam 

bahasa 

Indonesia 

 Ungkapan 

permintaan 

maaf. 

 Puisi anak 

tentang 

lingkungan. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

ekspresi 

yang tepat 

sebagai 

bentuk 

ungkapan 

diri. 

3.6  

Mencerma

ti 

ungkapan 

permintaa

n maaf 

dan tolong 

melalui 

teks 

tentang 

budaya 

santun 

sebagai 

gambaran 

sikap 

hidup 

rukun 

dalam 

kemajemu

kan 

masyaraka

t 

dengan 

benar. 

1.5.2 Membacaka

n puisi anak 

tentang alam 

dan 

lingkungan 

dalam 

bahasa 

Indonesia 

dengan lafal, 

intonasi, dan 

ekspresi 

yang tepat. 

 

3.6.1Memahami 

ungkapan 

permintaan 

maaf sebagai 

cermin hidup 

rukun dalam 

kemajemuka

n masyarakat 

Indonesia. 

3.6.2 Menjelaskan 

ungkapan 

permintaan 

maaf sebagai 

gerak bagian anggota 

tubuh dalam bentuk 

tarian menggunakan 

gabungan level 

dengan pola lantai 

sesuai dengan iringan 

musik. 

 Melakukan gerak 

bagian anggota tubuh 

dalam bentuk latihan 

menggunakan level 

dan pola lantai yang 

sesuai dengan iringan 

musik. 

 Menjelaskan variasi 

gerak ayunan dalam 

aktivitas senam 

lantai. 

 Mempraktikkan 

variasi gerak ayunan. 

 Mempraktikkan 

variasi gerak 

berpindah dalam 

aktivitas senam 

lantai. 

 

karya 

majinatif.  

 Menjelask

an variasi 

gerak 

berpindah 

dalam 

aktivitas 

senam 

lantai. 

 Menjelask

an variasi 

gerak 

ayunan. 

 

Keterampilan

: 

Praktik/Kiner

ja 

 Mencerita

kan 

tentang 

pengalama

n 

menerapka

n nilai-

nilai 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Indonesia. 

4.6  

Menyamp

aikan 

ungkapan-

ungkapan 

santun 

(menggun

akan kata 

“maaf”, 

“tolong”) 

untuk 

hidup 

rukun 

dalam 

kemajemu

kan. 

cermin hidup 

rukun dalam 

kemajemuka

n masyarakat 

Indonesia 

dengan baik. 

4.6.1  Mennyebut-

kan 

ungkapan-

ungkapan 

santun 

(menggunak

an kata 

“maaf”) 

untuk hidup 

rukun dalam 

kemajemuka

n dengan 

baik. 

4.6.2Mempresentasi

kan 

ungkapan-

ungkapan 

santun 

(menggunak

an kata 

“maaf”) 

untuk hidup 

Pancasila 

sila 

keempat 

dan sila 

kelima di 

sekolah. 

 Bermain 

peran 

dalam 

melatih 

ungkapan 

dengan 

mengguna

kan kata 

“maaf”. 

 Membaca 

indah puisi 

anak 

tentang 

lingkungan  

(dengan 

lafal, 

intonasi, 

dan 

ekspresi 

yang 

tepat). 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

rukun dalam 

kemajemuka

n dengan 

baik. 

 Mengoreks

i kesalahan 

pembacaan 

puisi anak 

tentang 

lingkungan 

(ditinjau 

dari lafal, 

intonasi, 

dan 

ekspresi 

yang 

diungkapk

an). 

 Menuliska

n isi puisi 

anak 

tentang 

lingkungan 

dengan 

ejaan yang 

tepat. 

 Mengukur 

panjang 

benda 

dengan 

satuan 

   

Matemati

ka 

3.6  

Menjelask

an dan 

menentuk

an 

panjang 

(termasuk 

jarak), 

berat, dan 

waktu 

dalam 

satuan 

baku, 

yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-

hari. 

4.6  Melakukan 

pengukura

n panjang 

(termasuk 

3.6.1 Menentukan 

panjang 

(termasuk 

jarak), berat, 

dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

degan benar. 

3.6.2  Menjelaskan 

panjang 

(termasuk 

jarak), berat, 

dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

 Pengukukuran 

Panjang benda 

denga satuan 

baku ( cm, m). 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

jarak), 

berat, dan 

waktu 

dalam 

satuan 

baku, 

yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-

hari. 

degan benar. 

4.6.1 

Mempraktik

kan 

pengukuran 

panjang 

(termasuk 

jarak), berat, 

dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

4.6.2 

Mempresent

asikan hasil 

identifikasi 

pengukuran 

panjang 

(termasuk 

jarak), berat, 

dan waktu 

dalam satuan 

baku, yang 

berkaitan 

baku yang 

sering 

digunakan 

(misal: cm, 

m). 

 Mengukur 

panjang 

benda 

dengan 

satuan 

baku. 

 Melakukan 

gerak 

bagian 

anggota 

tubuh 

dalam 

tarian. 

 Memprakti

kkan 

variasi 

gerak 

berpindah 

dalam 

aktivitas 

senam 

lantai. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

 Melakukan 

gerak 

bagian 

anggota 

tubuh 

dalam 

bentuk 

latihan 

mengguna

kan level 

dan pola 

lantai yang 

sesuai 

dengan 

iringan 

musik. 

 Memprakti

kkan 

variasi 

gerak 

ayunan. 

 

Portofolio 

 Kemampu

an 

mengetahu

i gerak 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.3  Mengenal 

gerak 

keseharian 

dan alam 

dalam tari. 

4.3  Meragakan 

gerak 

keseharian 

dan alam 

dalam 

tani. 

3.3.1 Mengetahui 

gerak bagian 

anggota 

tubuh dalam 

bentuk 

tarian. 

3.3.2 Menjelaskan 

gerak bagian 

anggota 

tubuh dalam 

bentuk 

tarian 

dengan 

tepat. 

4.3.1 Melatih gerak 

bagian 

anggota 

tubuh dalam 

bentuk tarian 

dengan tepat. 

4.3.2 Menampilkan 

gerak bagian 

anggota 

tubuh dalam 

 Pola lantai 

dalam tari. 

 Gerakan dalam 

tarian sesuai 

iringan music. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bentuk tarian 

dengan tepat. 

 

keseharian 

dana lam 

dalam tari. 

 

 

Pendidika

n Jasmani, 

Olah 

Raga dan 

Kesehatan 

3.5  Memahami 

variasi 

berbagai pola 

gerak 

dominan 

(bertumpu, 

bergantung, 

keseimbanga

n, 

berpindah/lo

komotor, 

tolakan, 

putaran, 

ayunan, 

melayang, 

dan 

3.5.1 Mengetahui 

variasi 

berbagai pola 

gerak 

dominan 

(berpindah) 

dalam 

aktivitas 

senam lantai 

dengan benar. 

3.5.2 Menjelaskan 

variasi 

berbagai pola 

gerak 

dominan 

(berpindah) 

 Variasi gerak 

ayunan dalam 

senam lantai. 

 Variasi gerak 

berpindah 

dalam senam 

lantai. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mendarat) 

dalam 

aktivitas 

senam lantai. 

4.5  

Mempraktikk

an variasi 

berbagai pola 

gerak 

dominan 

(bertumpu,be

rgantung, 

keseimbanga

n,berpindah/ 

   lokomotor, 

tolakan, 

putaran, 

ayunan, 

melayang, 

dan 

mendarat) 

dalam 

aktivitas 

senam lantai.  

dalam 

aktivitas 

senam lantai 

dengan benar. 

4.5.1 Melatih 

variasi 

berbagai pola 

gerak 

dominan 

(berpindah) 

dalam 

aktivitas 

senam lantai 

dengan benar. 

4.5.2 Mempraktikka

n variasi 

berbagai pola 

gerak 

dominan 

(berpindah) 

dalam 

aktivitas 

senam lantai 

dengan benar. 
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Lampiran 2. Angket Pendampingan Orangtua 
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Lampiran 3. Angket Kreativitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil Output SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas Angket Pendampingan Orangtua 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .776
**
 .110 .949

**
 .554

*
 .580

*
 .026 .110 .410 -.008 .767

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .695 .000 .032 .023 .925 .695 .129 .976 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P2 Pearson 
Correlation 

.776
**
 1 -.040 .621

*
 .323 .479 .291 -.040 .273 .246 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .887 .014 .240 .071 .293 .887 .325 .377 .006 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P3 Pearson 
Correlation 

.110 -.040 1 .246 .186 .399 .142 1.000
**
 .735

**
 .467 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .695 .887  .378 .506 .140 .613 .000 .002 .079 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P4 Pearson 
Correlation 

.949
**
 .621

*
 .246 1 .678

**
 .660

**
 .000 .246 .401 -.041 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .014 .378  .006 .007 1.000 .378 .139 .883 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P5 Pearson 
Correlation 

.554
*
 .323 .186 .678

**
 1 .543

*
 .082 .186 .141 -.026 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .240 .506 .006  .037 .772 .506 .617 .926 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P6 Pearson 
Correlation 

.580
*
 .479 .399 .660

**
 .543

*
 1 -.024 .399 .494 .084 .763

**
 

Sig. (2-tailed) .023 .071 .140 .007 .037  .933 .140 .061 .765 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P7 Pearson 
Correlation 

.026 .291 .142 .000 .082 -.024 1 .142 .161 .330 .826
**
 

Sig. (2-tailed) .925 .293 .613 1.000 .772 .933  .613 .566 .229 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P8 Pearson 
Correlation 

.110 -.040 1.000
**
 .246 .186 .399 .142 1 .735

**
 .467 .723

**
 

Sig. (2-tailed) .695 .887 .000 .378 .506 .140 .613  .002 .079 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P9 Pearson 
Correlation 

.410 .273 .735
**
 .401 .141 .494 .161 .735

**
 1 .155 .684

**
 

Sig. (2-tailed) .129 .325 .002 .139 .617 .061 .566 .002  .581 .005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P10 Pearson 
Correlation 

-.008 .246 .467 -.041 -.026 .084 .330 .467 .155 1 .792
**
 

Sig. (2-tailed) .976 .377 .079 .883 .926 .765 .229 .079 .581  .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Total Pearson 
Correlation 

.767
**
 .670

**
 .616

*
 .801

**
 .618

*
 .763

**
 .320 .616

*
 .684

**
 .388 1 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .015 .000 .014 .001 .245 .015 .005 .153  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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2. Uji Reliabilitas Angket Pendampingan Orangtua 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.755 10 
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3. Uji Validitas Angket Kreativitas Siswa 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19 Y.20 Total 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 .250 -.131 .688
**
 .497 1.000

**
 .250 .497 .470 .315 .042 .345 .220 .255 .688

**
 1.000

**
 .198 -.131 .626

*
 .554

*
 .838

**
 

Sig. (2-tailed)  .369 .642 .005 .059 .000 .369 .059 .077 .253 .883 .208 .430 .359 .005 .000 .478 .642 .013 .032 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.2 Pearson 
Correlation 

.250 1 -.196 .029 .029 .250 1.000
**
 .029 .117 .200 -.250 .259 -.420 -.096 .029 .250 .473 -.196 .117 .115 .889

**
 

Sig. (2-tailed) .369  .484 .919 .919 .369 .000 .919 .677 .475 .369 .352 .119 .735 .919 .369 .075 .484 .677 .684 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.3 Pearson 
Correlation 

-.131 -.196 1 .135 .247 -.131 -.196 .247 .368 -.128 .294 .203 .259 .581
*
 .135 -.131 -.041 1.000

**
 -.184 -.022 .891 

Sig. (2-tailed) .642 .484  .632 .374 .642 .484 .374 .177 .649 .287 .468 .351 .023 .632 .642 .884 .000 .511 .937 .293 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.688
**
 .029 .135 1 .868

**
 .688

**
 .029 .868

**
 .108 .217 -.115 .000 -.055 .066 1.000

**
 .688

**
 -.145 .135 .215 .316 .825

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .919 .632  .000 .005 .919 .000 .702 .438 .684 1.000 .845 .816 .000 .005 .607 .632 .441 .252 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.5 Pearson 
Correlation 

.497 .029 .247 .868
**
 1 .497 .029 1.000

**
 .108 .050 .029 .119 -.055 .176 .868

**
 .497 -.145 .247 .108 .447 .793

**
 

Sig. (2-tailed) .059 .919 .374 .000  .059 .919 .000 .702 .859 .919 .673 .845 .532 .000 .059 .607 .374 .702 .095 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.6 Pearson 
Correlation 

1.000
**
 .250 -.131 .688

**
 .497 1 .250 .497 .470 .315 .042 .345 .220 .255 .688

**
 1.000

**
 .198 -.131 .626

*
 .554

*
 .838

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .369 .642 .005 .059  .369 .059 .077 .253 .883 .208 .430 .359 .005 .000 .478 .642 .013 .032 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.7 Pearson 
Correlation 

.250 1.000
**
 -.196 .029 .029 .250 1 .029 .117 .200 -.250 .259 -.420 -.096 .029 .250 .473 -.196 .117 .115 .785

**
 

Sig. (2-tailed) .369 .000 .484 .919 .919 .369  .919 .677 .475 .369 .352 .119 .735 .919 .369 .075 .484 .677 .684 .000 
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N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.8 Pearson 
Correlation 

.497 .029 .247 .868
**
 1.000

**
 .497 .029 1 .108 .050 .029 .119 -.055 .176 .868

**
 .497 -.145 .247 .108 .447 .893

**
 

Sig. (2-tailed) .059 .919 .374 .000 .000 .059 .919  .702 .859 .919 .673 .845 .532 .000 .059 .607 .374 .702 .095 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.9 Pearson 
Correlation 

.470 .117 .368 .108 .108 .470 .117 .108 1 .455 .470 .713
**
 .639

*
 .868

**
 .108 .470 .197 .368 .206 .215 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .077 .677 .177 .702 .702 .077 .677 .702  .088 .077 .003 .010 .000 .702 .077 .481 .177 .462 .441 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.10 Pearson 
Correlation 

.315 .200 -.128 .217 .050 .315 .200 .050 .455 1 .200 .426 .256 .273 .217 .315 .214 -.128 -.296 -.383 .756
**
 

Sig. (2-tailed) .253 .475 .649 .438 .859 .253 .475 .859 .088  .475 .113 .357 .324 .438 .253 .444 .649 .284 .158 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.11 Pearson 
Correlation 

.042 -.250 .294 -.115 .029 .042 -.250 .029 .470 .200 1 .776
**
 .781

**
 .741

**
 -.115 .042 -.140 .294 .000 .115 .891

**
 

Sig. (2-tailed) .883 .369 .287 .684 .919 .883 .369 .919 .077 .475  .001 .001 .002 .684 .883 .619 .287 1.000 .684 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.12 Pearson 
Correlation 

.345 .259 .203 .000 .119 .345 .259 .119 .713
**
 .426 .776

**
 1 .580

*
 .759

**
 .000 .345 .290 .203 .130 .237 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .208 .352 .468 1.000 .673 .208 .352 .673 .003 .113 .001  .023 .001 1.000 .208 .295 .468 .645 .394 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.13 Pearson 
Correlation 

.220 -.420 .259 -.055 -.055 .220 -.420 -.055 .639
*
 .256 .781

**
 .580

*
 1 .681

**
 -.055 .220 -.151 .259 .075 .055 .768

**
 

Sig. (2-tailed) .430 .119 .351 .845 .845 .430 .119 .845 .010 .357 .001 .023  .005 .845 .430 .590 .351 .790 .845 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.14 Pearson 
Correlation 

.255 -.096 .581
*
 .066 .176 .255 -.096 .176 .868

**
 .273 .741

**
 .759

**
 .681

**
 1 .066 .255 .013 .581

*
 .150 .263 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .359 .735 .023 .816 .532 .359 .735 .532 .000 .324 .002 .001 .005  .816 .359 .962 .023 .594 .343 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.15 Pearson 
Correlation 

.688
**
 .029 .135 1.000

**
 .868

**
 .688

**
 .029 .868

**
 .108 .217 -.115 .000 -.055 .066 1 .688

**
 -.145 .135 .215 .316 .883

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .919 .632 .000 .000 .005 .919 .000 .702 .438 .684 1.000 .845 .816  .005 .607 .632 .441 .252 .000 
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N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.16 Pearson 
Correlation 

1.000
**
 .250 -.131 .688

**
 .497 1.000

**
 .250 .497 .470 .315 .042 .345 .220 .255 .688

**
 1 .198 -.131 .626

*
 .554

*
 .838

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .369 .642 .005 .059 .000 .369 .059 .077 .253 .883 .208 .430 .359 .005  .478 .642 .013 .032 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.17 Pearson 
Correlation 

.198 .473 -.041 -.145 -.145 .198 .473 -.145 .197 .214 -.140 .290 -.151 .013 -.145 .198 1 -.041 -.066 -.096 .853
**
 

Sig. (2-tailed) .478 .075 .884 .607 .607 .478 .075 .607 .481 .444 .619 .295 .590 .962 .607 .478  .884 .816 .733 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.18 Pearson 
Correlation 

-.131 -.196 1.000
**
 .135 .247 -.131 -.196 .247 .368 -.128 .294 .203 .259 .581

*
 .135 -.131 -.041 1 -.184 -.022 .891

**
 

Sig. (2-tailed) .642 .484 .000 .632 .374 .642 .484 .374 .177 .649 .287 .468 .351 .023 .632 .642 .884  .511 .937 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.19 Pearson 
Correlation 

.626
*
 .117 -.184 .215 .108 .626

*
 .117 .108 .206 -.296 .000 .130 .075 .150 .215 .626

*
 -.066 -.184 1 .862

**
 .821

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .677 .511 .441 .702 .013 .677 .702 .462 .284 1.000 .645 .790 .594 .441 .013 .816 .511  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y.20 Pearson 
Correlation 

.554
*
 .115 -.022 .316 .447 .554

*
 .115 .447 .215 -.383 .115 .237 .055 .263 .316 .554

*
 -.096 -.022 .862

**
 1 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .684 .937 .252 .095 .032 .684 .095 .441 .158 .684 .394 .845 .343 .252 .032 .733 .937 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Total Pearson 
Correlation 

.838
**
 .289 .291 .625

*
 .593

*
 .838

**
 .289 .593

*
 .736

**
 .396 .359 .676

**
 .385 .655

**
 .625

*
 .838

**
 .253 .291 .421 .509 1 

Sig. (2-tailed) .000 .296 .293 .013 .020 .000 .296 .020 .002 .144 .189 .006 .156 .008 .013 .000 .362 .293 .119 .053  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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4. Uji Reliabilitas Angket Kreativitas Siswa 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 20 
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Lampiran 5. Tabulasi Data 

TABULASI DATA ANGKET PENDAMPINGAN ORANG TUA 

No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Total 

1 3 3 4 3 3 2 4 4 3 5 34 

2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 5 3 5 5 4 4 3 3 3 40 

6 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 38 

7 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 

8 5 5 4 5 3 5 3 4 4 4 42 

9 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

10 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 37 

11 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 35 

12 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 39 

13 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 44 

14 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44 

15 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 42 

16 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 44 

17 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 

18 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 

19 4 5 4 5 4 5 2 4 4 5 42 

20 3 2 4 4 4 2 4 4 5 4 36 

21 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 36 

22 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

23 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

24 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 41 

25 5 4 4 3 5 3 4 4 4 5 41 
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TABULASI DATA ANGKET KREATIVITAS SISWA 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19 Y.20 Total 

1 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 80 

2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 82 

3 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 89 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 3 5 5 4 3 3 4 4 85 

5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 2 5 5 3 4 4 3 5 3 5 2 78 

6 5 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 3 3 75 

7 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 89 

8 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 92 

9 5 3 3 3 5 5 3 3 3 5 3 5 5 3 3 3 5 3 5 5 78 

10 3 4 3 3 5 5 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 74 

11 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 92 

12 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 93 

13 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 3 3 3 3 4 3 73 

14 5 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 5 5 5 5 4 5 3 4 76 

15 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 4 4 84 

16 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 2 2 3 3 3 3 3 68 

17 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 2 5 5 3 3 72 

18 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 3 4 4 5 5 4 4 80 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 77 

20 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 4 2 3 4 3 5 5 85 

21 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

22 3 5 5 3 3 3 5 3 5 3 4 5 4 3 3 3 4 2 5 3 74 

23 3 2 2 3 3 3 2 3 5 3 4 2 4 5 3 3 4 4 5 5 68 

24 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 2 86 

25 5 3 4 4 5 5 3 5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 84 
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